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Economic media is a term used to refer to business operations and corporate finance 
production activity. Commodification is the first step in the economy needed to pressure poltical 
communication. As the initial points of the spatialization, to show the process to overcome the 
limitations of space and time in social life.  Spatialization plays a very important and special in 
the political economy of communication due to communication is a key objective in order to 
introduce to the public spatialization. 
 




Pendekatan yang medekati konsep spatialization oleh Karl Marx yang dalam bukunya  
(in The Grundrisse 1973), dalam Vincent Moscow (1996) menandakan bahwa kecenderungan 
aliran kapitalis adalah “membinasakan ruang dengan waktu”. Ini berdasarkan pada kekuatan 
perkembangan aliran kapitalis untuk menggunakan dan mengembangkan tujuan dari 
transportasi dan komunikasi, untuk mengurangi waktu dalam memindahkan barang, manusia 
dan pesan  ke berbagai ruang. 
Penggunaan istilah spatialization menggambarkan konsep dan argument bahwa tokoh 
sosialis yang memilki ketertarikan pada politik ekonomi global, dan khususnya dalam 
komunikasi telah mengamati ini lebih dari dua decade. Contohnya adalah: tokoh ilmuwan 
sosiologi Anthoni Gidden menggunakan istilah time-space distancition   dalam rangka menguji 
bagaimana ruang dan waktu sebagai pengaruh dalam mengontrol dunia telah berkurang. 
Contohnya adalah email, bagaimana orang bisa mengirim surat ke belahan dunia lain dalam 
waktu yang sangat singkat. Contoh lainnya yang dikemukakan oleh David Harvey adalah 
system perbankan internasional yang memungkinkan perbankan mengatur berbagai mata uang 
dengan jumlah triliunan. (Moscow, 1996) 
Istilah komodifikasi merupakan istilah baru yang mulai muncul dan dikenal oleh para 
ilmuwan sosial yang disebabkan dari segala perkembangan pesat yang terjadi di dunia. 
Komoditas dan komodifikasi adalah dua hal yang memiliki hubungan objek dan proses. Serta 
menjadi salah satu indikator kapitalisme global yang kini tengah terjadi. Komodifikasi menurut 
Vincent Mosco digambarkan sebagai cara kapitalisme dengan membawa akumulasi tujuan 
kapitalnya. Atau dapat digambarkan sebagai sebuah perubahan nilai fungsi atau nilai guna 
menjadi sebuah nilai tukar. Dan sekarang ini telah banyak sekali bentuk komodifikasi yang 
muncul dalam perkembangan kehidupan manusia. Karena mulai banyak juga yang dijadikan 
komoditas oleh manusia. 
Dalam ekonomi politik media, komodifikasi adalah salah satu bentuk penguasaan media 
selain strukturasi dan spasialisasi. Proses komodifikasi erat kaiannya dengan produks, 
sedangkan proses produksi erat dengan fungsi atau guna pekerjanya, pekerja telah menjadi 
komoditas dan telah dikomodifikasikan oleh pemilik modal, yaitu dengan mengeksploitasi 
mereka dalam pekerjaannya. Hal ini hanya satu bagian saja dari proses produksi. Maka dari itu 
komodifikasi tak lain juga sebuah bentuk komersialisasi segala bentuk nilai dari buatan 
manusia. 
 
Komodifikasi dan Komunikasi 
Kaitannya komodifikasi dan komunikasi, dapat digambarkan dari dua dimensi hubungan antara 
lain : 
 
1. Proses komunikasi dan terknologi tersebut memiliki kontribusi terhadap proses  
umum komodifikasi secara keseluruhan. 
2. Proses komodifikasi secara keseluruhan menekan proses komunikasi dan 
institusinya yang terjadi dalam masyarakat, jadi perbaikan dan bantahan dalam 
proses komodifikasi sosial mempengaruhi komunikasi sebagai praktik sosial. 
 
Bentuk Komoditas Dalam Komunikasi 
Beberapa bentuk komoditas dalam komunikasi antara lain adalah : 
 
1. Komodifikasi content : Isi media komunikasi 
Konten media yang dibuat sedemikian rupa agar benar-benar menjadi kesukaan 
publik meski hal itu bukanlah fakta dan kebutuhan publik.  
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Intepretive important process for most thinking in hermeneuitic, interpretations form what 
is real for researchers, between reality and interpretation can not be separated.  Intepretations 
involves a back and forth between experiencing an event or situation determine its meaning, 
moving from the particular to the general return to a particular (Hermeneutic Circle). 
Researchers will make interpretation of an event or experience thus test interpretation and once 
again see the details of the incident. 
 
Keyword: hermeuneutic, communication study, interpretations. 
 
Hermeneutik adalah kajian tentang pemahaman, khususnya melalu penafsiran 
sistematik mengenai sistematis mengenai tindakan dan teks ( Baran, 2010, 15). Sedangkan 
menurut Miller Inti kajian hermeneutika adalah teks, yaitu sebagaimana  dinyatakan Miller, 
(2005, 53) yaitu “ bahwa yang dapat menjadi sumber kajian adalah pengetahuan dan informasi 
mengenai tipe teks, sumber teks dan situasi dalam proses sebuah teks lahir”.  
Hermeneutika pada awalnya adalah sebuah kajian atau penafsiran tentang Bibel dan 
karya kitab suci lainnya. Meller dalam Stanley J Baran (2010) menyebutkan tindakan 
memahami kitab suci ini sebagai “objektivikasi” dari budaya pemeluk Kristen pada masa awal, 
mereka yang ingin memahami budaya tersebut akan mengkaji Bibel. Burrel dan Morgan(1979, 
236)  menyebutnya sebagai “objektivikasi pemikiran”. Hermeneutika biasa dipahami sebagai: 
"the art and science of interpreting especially authoritative writings; mainly in application to 
sacred scripture, and equivalent to exegesi” (seni dan ilmu menafsirkan khususnya tulisan-
tulisan berkewenangan, terutama berkenaan dengan kitab suci dan sama sebanding dengan 
tafsir). Ada juga yang memahami bahwa hermeneutika merupakan sebuah filsafat yang 
memusatkan bidang kajiannya pada persoalan understanding of understanding (pemahaman 
pada pemahaman)'' terhadap teks, terutama teks Kitab Suci, yang datang dari kurun, waktu, 
tempat, serta situasi sosial yang asing bagi paia pembacanya. 
  Sedangkan menurut Richard E Palmer dalam Little john (2009:268) menyatakan bahwa 
penafsir tidak melihat tugasnya sebagai pemindahan yang hanya menghalangi terhadap 
pemahaman, karena itu peristiwa pemahaman dapat menempati dalam kesempurnaan dan 
karya dapat berbicara dengan kebenaran dan kekuatan, namun lebih sebagai membawa karya 
tersebut dibawah kontrol melalui keunggulan konseptual.  Tugas utama hermeneutik adalah 
memahami makna bahasa, tindakan dan karya-karya manusia yang meliputi . 
 
1. Bahasa: struktur, sintaksis dan semantikanya 
2. Tindakan: apa yang dibuat dan tujuannya 
3. Karya seni: musik, patung dan gambar.  
 Konsep hermenetis penting dari hermenuetika yaitu “memahami” sebagai tujuan dari 
analisis sosial, Sedangkan  dalam fenomenologi esensinya  bahwa manusia “memahami” dunia 
melalui ide sentralnya dalam aktifitas keseharian, konsep pengalaman dapat terjadi melalui 
konsep yang didapat begitu saja melalui pengalaman sehari-hari sebagai pengetahuan 
bersama.  
 
Ontologi, Epsitemologi dan Aksiologi Hermeneutik 
 Ontologi hermenutika menyatakan bahwa sesungguhnya tidak ada kenyataan yang 
sosial yang benar-benar nyata dan dapat terukur (Littlejohn 2009,15).  Dengan 
demikian yang dapat dimengerti didasarkan pada intepretasi manusia tentang apa 
yang  mereka ketahui. Miller (2005,27) kemudian menegaskan bahwa realitas tidak 
akan pernah dapat dipahami kecuali dengan mempertimbangkan proses mental dan 
sosial yang tanpa henti mengkonstruksi realitas. 
 Dengan demikian berarti bahwa epistemologi hermeneutika adalah bagaimana 
pengetahuan ditingkatkan dan bersandar pada interaksi subjektif antara pengamat 
(peneliti atau teoritikus) dengan komunitasnya. Pengetahuan yang diperoleh 
hermeunetika bersifat lokal, yaitu spesifik pada interaksi orang yang tahu dengan 
yang dia ketahui. 
 Aspek  aksiologis hermeneutika mempertimbangkan pengaruh peneliti dan nilai dari 
para teoritikus. Pada sisi aksiologis Miller menandaskan bahwa nilai-nilai personal 
dan profesional merupakan “lensa tempat fenomena sosial diamati”  
 
TRADISI FENOMENOLOGI DALAM PRAKSIS KOMUNIKASI 
Oleh : A.Rahman 2 
Abstract 
Phenomology study on the apparition is the opposite of reality.  Phenomology is the means by 
which human beings to understand the world through direct experiences.  Thus it can be 
considered as phenomoligical study of the experience and how we experience it.  “Experience” 
in the sense of phenomenological include not only the passive experience of sensory perception 
but also include imagination, thought, emotion, desire will and action.  
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Istilah fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, yakni “phainomenon” yng berarti 
“penampakan” (appearence). Karena itu fenomenologi disebut sebagai studi tentang 
“penampakan” yang berlawanan  dengan “being” atau realitas (reality). “Dalam konteks apapun 
kita memakai kata fenomenologi” ujar Smith, Titus dan Nolan (1984:398), “kita ingat kepada 
pembedaan yang dibawakan oleh Kant antara phenomenon atau penampakan realitas kepada 
kesadaran, dan noumenon atau wujud dari realitas itu sendiri. Problema untuk 
mengompromikan realitas dengan pikiran tentang realitas merupakan problema yang sama 
tuanya dengan filsafat itu sendiri”.   
      Karena itu, pemikiran fenomenologi bisa dilacak sejak allegory-nya gua Plato dan teori 
idealisme Platonis atau realisme. Bahkan corak filsafat ini bisa dilacak dalam filsafat Hindu dan 
Budha. Perkembangan fenomenologi awal, ditemukan lewat skeptisisme metodologis Rene 
Descartes, pada empirisme Inggris seperti Locke, Hume, Berkeley dan Mill serta kaum idealis 
German seperti Immanuel Kant. 
   Namun istilah fenomenologi, secara resmi mulai diperkenalkan oleh Johan Heinrich 
Lambert (1728-1777) pada abad ke-18 dan digunakan Immanuel Kant dan Fichte, terutama 
Hegel, dalam karyanya Phenomenology of Spirit pada 1807. Frans Brentano (1838-1917) 
sering mennggunakan istilah fenomenologi dalam beberapa kulaihnya di Vienna. Edmund 
Husserl (1859-1938) yang merumuskan kembali fenomenologi sebagai sejenis psikologi 
deskriptif yang kemudian berkembang menjadi acuan epistimologis untuk mempelajari esensi. 
Ia dikenal sebagai “bapak” fenomenogi.  
        
       Tradisi filsafat fenomenologi secara historis merupakan sebuah disiplin filsafat yang 
berawal dari tradisi filsafat Eropa Kontinental yang  diperkenalkan pada abad 20 oleh Husserl. 
Martin Heiddeger, Maurice Merleau-Ponty dan Jean Paul Sartre. Dalam perkembangan ini, 
disiplin fenomenologi sudah dipandang sebagai fondasi bagi semua filsafat yang menentang, 
katakanlah etika, metafisika dan epistimologi. Menurut Miller, “The first and the most basic 
principle of phenomenology – clearly related to the German idealism”(Miller, 2005:54). 
 
Pengertian Fenomenologi 
Menurut The Oxford English Dictionary, fenomenologi diartikan sebagai:” a. The science 
of phenomena as distinct from being (ontology). b. That division of any science which describes 
and classifies its phenomena. From the Greek phainomenan, apperarence”. Sementara 
Standford Encyclopedia of Philosophy, fenomenologi diartikan sebagai:”study of structure of 
experience, or consciousnes.  Literally, phenomenology is trhe study of “phenomena”: 
appearences of things, or things as they appear in our experience, or the way we experience 
things, thus the meaning things have in our experience”.  Menurut Wikipedia, “Phenomenology 
attempts to create conditions for the objective study of topics usually regarded as 
subjective:conciousness and the content of conscious experience as judgments, perceptions 
and emotions”. Jadi inti fenomenologi ialah mempelajari pengalaman sadar  yang dialami  
secara subyektif dari sudut pandang orang pertama (first person point of view). 
      “Istilah phenomenon” kata Littlejohn dan Foss (2009:57), “mengacu pada kemunculan 
sebuah benda, kejadian, atau kondisi yang dilihat”. Apa yang “nampak” itu, menurut motto 
Husserl adalah “zu den sachen selbst” (realitas nampak menurut dirinya). Karena itu, lanjut 
mereka, fenomenologi merupakan cara yang digunakan manusia untuk memahami dunia 
melalui pengalaman langsung. Maka fenomenologi dapat dikatakan sebagai studi tentang 
pengalaman dan bagaimana kita mengalaminya. “Pengalaman” dalam pengertian 
fenomenologis, tidak hanya mencakup pengalaman pasif dari persepsi sensoris, tetapi juga 
termasuk imajinasi, pikiran, emosi, hasrat, kehendak, dan tindakan.  
       Fenemonelogi sebagai sebagai school of thought memiliki beberapa asumsi dasar 
dalam memandang realitas sosial.  Menurut Miller (2005:54-55) ada tiga asumsi bagaimana 
ketika fenomenologi memandang realiats.  Pertama,  pengetahuan tidak diperoleh melalui  
KONTRIBUSI CHARLES DARWIN DALAM BIDANG KOMUNIKASI 




Darwin’s work that has been thrilling British societyat that time.  The strong belief in the life of 
English society of the church , making the bookDarwin rejected part of the community.  But 
some other people, especially the educated English, accept and support it.  This paper will 
describe the figure of Charles Darwin’s views of: (1) family background, environement and his 
life, (2) a brief overview of the science practiced, (3) contribution to the development of 
communication disciplines, (4) shows some of the theories of communication are affected by 
these figures, (5) connect the relevance of theory to the present situation. 
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          On Origin of Species sebuah karya besar peradaban Barat yang oleh Everet M. Rogers 
disejajarkan dengan karya Das Capital-nya Karl Marx. Karya Darwin itu telah menggetarkan 
jagad masyarakat Inggris waktu itu. Kuatnya keyakinan masyarakat Inggris pada kehidupan 
gereja, membuat buku Darwin ditolak sebagian masyarakat. Sejak awal Darwin menyadari, 
pandangannya tentang ”asal usul manusia” dan temuan geologinya akan banyak ditentang 
masyarakat hingga membutuhkan 20 tahun  buku itu diterbitkan.  
            Tulisan ini akan menggambarkan sosok Charles Darwin dilihat dari: (1) latar belakang 
keluarga, lingkungan dan kehidupannya; (2) gambaran singkat tentang bidang ilmu yang 
ditekuninya; (3) kontribusi terhadap perkembangan disiplin ilmu komunikasi; (4) menunjukkan 
beberapa teori komunikasi yang terpengaruh oleh tokoh ini; dan (5) menghubungkan relevansi 
teori dengan situasi sekarang. 
 
Biografi Singkat Charles Darwin 
Dia dilahirkan pada 1809-1882 di sebuah rumah megah the Mount House, wilayah 
Shrewsbury, Inggris. Ia merupakan anak kelima dari enam bersaudara. Ayah dan ibunya, 
Robert Darwin dan Susannah Wedgwood,  adalah seorang dokter dan berasal dari keluarga 
bangsawan Inggris yang kaya-raya. Kakeknya, Erasmus Darwin, dari pihak ayah dan Josiah 
Wedgwood dari pihak ibu merupakan kaum ningrat yang salih pendukung Gereja Unitarian. 
Pada usia Darwin menginjak 8 tahun, ibunya meninggal. Setelah ditinggal ibunya, Darwin 
mengambil sekolah yang tempatnya tak jauh dari rumah, bahkan tinggal di asrama sekolah. 
      Darwin muda hidupnya sangat menyenangkan. Akibat kemakmuran keluarganmya, ia 
bisa mengenyam pendidikan yang bagus. Darwin mengambil kuliah kedokteran di Universitas 
Edinburg, Inggris. Pada 1825 saat ia sebagai mahasiswa sempat membantu ayahnya yang juga 
dokter, membantu rakyat miskin di Shropshine. Namun pergulatnnya dalam praktik kedokteran 
itu tak membuatnya semakin mencintai bidangnya. Darwin malah keluar dari fakultas 
kedokteran dengan alasan tidak tahan dengan melihat darah dan kebrutalan praktik bedah saat 
itu. Sikapnya yang demkian, membuat khawatir ayahnya sehingga pada 1827, Darwin 
didaftarkan Bachelor of Art di Christ”s College, Universitas Cambridge untuk disiapkan menjadi 
seorang pastur. 
Dari perspektif ayahnya, posisi Darwin sebagai pastor nanti, pasti akan mendapat 
tempat terhormat dengan penghasilan yang cukup lumayan. Ini pilihan yang masuk akal 
mengingat kala itu, para pendeta Anglikan selain mendapat gaji yang baik, sekaligus sebagai  
kaum naturalis Inggris yang diperankan untuk “menjelajahi keajaiban ciptaan Tuhan. 
Sayangnya, di lingkungan baru ini pun tidak mermbuat Darwin serius belajar. Buktinya,ia sering 
bermain ditemani sepupunya Darwin Fox, mengumpulkan kumbang, berkuda dan menembak.   
Maka tak heran bila Darwin muda sering dijuluki sebagai “play boy”, dalam pengertian orang 
yang suka berganti-ganti minat. 
      Ketika sekolah di Edinburg, Darwin lebih tertarik belajar mengawetkan binatang dari 
John Edmonstone, seorang budak kulit hitam yang sudah dibebaskan, yang menceritakan 
kepada Darwin kisah-kisah menarik hutan tropik di Amerika Selatan. Setahun kemudian, ia ikut 
aktif dalam perhimpunan mahasiswa kaum naturalis (peneliti tumbuh-tumbuhan dan binatang) 
dan berttemu dengan Edmund Grant, ahli perintis teori-teori evolusi Lamark dan kakeknya, 
Charles. Di Cambridge pun ia menemukan kegemaran barunya hobi berkuda, menembak dan 
mengumpulkan kumbang.  
Dan ketika sepupunya Fox memperkenalkan Darwin kepada Pendeta John Steven 
Hanslow yang juga professor botani, Darwin pun makin tertarik pada fenomena kumbang yang 
sering diceritakan Hanslow. Kemudian  ia pun ikut dalam kelas Hanslow dalam matakuliah 
sejarah alam. Berikutnya ia juga mengikuti kelas tambahan dalam matematika dan fisika. 
Agaknya, Hanslow lah yang sanggup mengubah kebiasaan Darwin berganti-ganti minat pada 
disiplin ilmu  yang terfokus. Pada Januari 1831 misalnya, Darwin  mampu  
 
